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Saya menyatakan bahwa tesis yang berjudul “Peran Tayangan Video 
Keanekaragaman Pada Apersepsi Pembelajaran Tumbuhan dalam 
Mengendalikan Beban Kognitif sesuai Gaya Belajar Siswa” ini adalah 
sepenuhnya karya saya sendiri. Tidak ada bagian di dalamnya yang merupakan 
plagiat dari karya orang lain dan saya tidak melakukan penjiplakan atau 
pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan etika keilmuan yang 
berlaku dalam masyarakat keilmuan. Atas pernyataan ini, saya siap menanggung 
risiko/sanksi yang dijatuhkan kepada sayaapabila kemudian ditemukan adanya 
pelanggaran terhadap etika keilmuan dalam karya saya ini, atau ada klaim dari 
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Pembelajaran klasifikasi tumbuhan menuntut siswa untuk memiliki kemampuan dalam 
memahami ciri-ciri kelompok makhluk hidup dan mengingat berbagai nama makhluk 
hidup dengan nama ilmiah yang sulit diingat dan dipahami. Guru sebagai fasilitator 
pembelajaran pun sulit untuk mengajarkan konsep klasifikasi tumbuhan karena memiliki 
karakteristik yang berbeda dengan materi biologi lainnya. Kedua hal tersebut 
menimbulkan beban kognitif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji beban kognitif 
siswa pada pembelajaran klasifikasi tumbuhan dengan menggunakan apersepsi tayangan 
video dan tanpa menggunakan apersepsi tayangan video sesuai gaya belajar siswa. 
Metode penelitian yang diterapkan adalah Quasy Experiment dengan desain penelitian 
Posttest Only Control Group Design. Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas X .1 
dan X.2 MA Ar-Rosyidiyah Kota Bandung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban 
kognitif pada kelas dengan menggunakan apersepsi tayangan video dipengaruhi oleh 
kemampuan mengendalikan usaha mental sebesar 33% terhadap peningkatan kemampuan 
analisis informasi dan peningkatan kemampuan penalaran sebesar 18% akibat 
peningkatan kemampuan analisis informasi yang diperoleh. Adapun kelas tanpa 
menggunakan apersepsi tayangan video sebesar 24% kemampuan penalarannya 
dipengaruhi oleh kemampuan menganalisis informasi dengan nilai usaha mental yang 
tidak signifikan. Dengan demikian kelas penelitian yang menggunakan apersepsi 
tayangan video  mampu mengendalikan beban kognitif dibandingkan dengan kelas 
penelitian tanpa menggunakan apersepsi tayangan video. Siswa dengan gaya belajar 
kinestetik mampu mengendalikan usaha mental sebesar 86% untuk meningkatkan 
kemampuan analisis informasi yang diakibatkan oleh apersepsi tayangan video daripada 
siswa bergaya belajar audio dan visual.  Sedangkan siswa dengan gaya belajar audio pada 
kelas tanpa menggunakan apersepsi tayangan video mampu meningkatkan kemampuan 
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